V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

DAS Way Kuala Garuntang merupakan salah satu dari DAS besar di
Bandar Lampung dengan luas 60,39 km® dengan 11 anak sungai.

Sesuai dengan RTRW 2010, DAS Way Kuala Garuntang memiliki 11
jenis tutupan lahan selain dari jalan dan jalur kereta api dengan kawasan
lindung seluas 4,72% dari luas DAS.

Setelah dilakukan pelengkapan data hujan yang hilang dan uji konsistensi,
data hujan pada tahun 2000 untuk keempat stasiun tetap tidak dapat
menunjukkan kekonsistensian data dikarenakan tidak adanya data hujan
dari keempat stasiun pada tahun tersebut.

Pola hujan di Bandar Lampung terdistribusi menjadi 40% di jam pertama,
40% di jam kedua, 15% di jam ketiga dan 5% di jam keempat.

Sesuai dengan RTRW 2010, DAS Way Kuala Garuntang memiliki nilai
koefisien aliran permukaan (C) sebesar 0,56.

Tindakan yang mempertahankan adanya ruang terbuka hijau untuk DAS

Way Kuala Garuntang sangat diperlukan untuk memberikan ruang yang
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cukup bagi peresapan air hujan pada suatu daerah tertentu guna keperluan
penyediaan kebutuhan air tanah serta penanggulangan banjir.

7. Berdasarkan hasil simulasi dengan menggunakan skenario I, II dan III tata
guna lahan dengan mempertahankan 30% dari luas DAS adalah ruang
terbuka hijau, terlihat adanya penurunan debit puncak dan tidak terjadi
perubahan debit puncak yang signifikan.

8. Dari hasil perhitungan debit dengan menggunakan luas tata guna lahan
skenario IV, V, VI dan VII yang tidak lagi mempertahankan luas ruang
terbuka hijau sebanyak 30% dari luas DAS, terlihat adanya kenaikan nilai
debit puncak.

9. Perubahan debit yang paling ekstrim terlihat pada skenario V yang
merubah sebagian lahan kosong menjadi kawasan pemukiman dan
sebagian lahan pemukiman menjadi kawasan perdagangan dan jasa.

10. Semakin sedikit luas ruang terbuka hijau dan kawasan lindung pada suatu
DAS maka perubahan nilai debit puncak akan semakin besar.

11. Penggunaan sistem informasi geografis dalam analisis perubahan tata guna
lahan terhadap debit suatu DAS sangat bermanfaat dan membuat sistem

proses analisis menjadi lebih efisien.

B. SARAN

1. Perlu diadakan penelitian tersendiri mengenai analisis hidrologi dan
penelitian menyendiri mengenai analisis spasial pada DAS Way Kuala
Garuntang secara mendalam dan terinci sehingga saat kedua analisis

dioverlaykan didapat hasil yang lebih optimal.
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2. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas , perlu diadakan penyediaan Ruang
Terbuka Hijau Pada DAS Way Kuala Garuntang sebaanyak 30% dari luas
DAS.

3. Arahan perencanaan pembangunan sebaiknya tetap memperhatikan fungsi
dan kondisi wilayah Sehingga tidak menyebabkan kerusakan sumber daya

alam dalam DAS.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN



A. Kesimpulan



Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. DAS Way Kuala Garuntang merupakan salah satu dari DAS besar di Bandar Lampung dengan luas 60,39 km2 dengan 11 anak sungai.

2. Sesuai dengan RTRW 2010, DAS Way Kuala Garuntang memiliki 11 jenis tutupan lahan selain dari jalan dan jalur kereta api dengan kawasan lindung seluas 4,72% dari luas DAS.

3. Setelah dilakukan pelengkapan data hujan yang hilang dan uji konsistensi, data hujan pada tahun 2000 untuk keempat stasiun tetap tidak dapat menunjukkan kekonsistensian data dikarenakan tidak adanya data hujan dari keempat stasiun pada tahun tersebut.

4. Pola hujan di Bandar Lampung terdistribusi menjadi 40%  di jam pertama, 40% di jam kedua, 15% di jam ketiga dan 5% di jam keempat.

5. Sesuai dengan RTRW 2010, DAS Way Kuala Garuntang memiliki nilai koefisien aliran permukaan (C) sebesar 0,56.

6. Tindakan yang mempertahankan adanya ruang terbuka hijau untuk DAS Way Kuala Garuntang sangat diperlukan untuk memberikan ruang yang cukup bagi peresapan air hujan pada suatu daerah tertentu guna keperluan penyediaan kebutuhan air tanah serta penanggulangan banjir.

7. Berdasarkan hasil simulasi dengan menggunakan skenario I, II dan III tata guna lahan dengan mempertahankan 30% dari luas DAS adalah ruang terbuka hijau, terlihat adanya penurunan debit puncak dan tidak terjadi perubahan debit puncak yang signifikan.

8. Dari hasil perhitungan debit dengan menggunakan luas tata guna lahan skenario IV, V, VI dan VII yang tidak lagi mempertahankan luas ruang terbuka hijau sebanyak 30% dari luas DAS, terlihat adanya kenaikan nilai debit puncak.

9. Perubahan debit yang paling ekstrim terlihat pada skenario V yang merubah sebagian lahan kosong menjadi kawasan pemukiman dan sebagian lahan pemukiman menjadi kawasan perdagangan dan jasa.

10. Semakin sedikit luas ruang terbuka hijau dan kawasan lindung pada suatu DAS maka perubahan nilai debit puncak akan semakin besar.

11. Penggunaan sistem informasi geografis dalam analisis perubahan tata guna lahan terhadap debit suatu DAS sangat bermanfaat dan membuat sistem proses analisis menjadi lebih efisien.



B. SARAN



1. Perlu diadakan penelitian tersendiri mengenai analisis hidrologi dan penelitian menyendiri mengenai analisis spasial pada DAS Way Kuala Garuntang secara mendalam dan terinci sehingga saat kedua analisis dioverlaykan didapat hasil yang lebih optimal.

2. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas , perlu diadakan penyediaan Ruang Terbuka Hijau Pada DAS Way Kuala Garuntang sebaanyak 30% dari luas DAS. 

3. Arahan perencanaan pembangunan sebaiknya tetap memperhatikan fungsi dan kondisi wilayah Sehingga tidak menyebabkan kerusakan sumber daya alam dalam DAS.

